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Abstract: Folklore is able to describe the culture of the community and a particular regional condition which is 
conveyed orally in a manner that is passed on from generation to generation. This study use a literature review 
method from a number of relevant studies and the latest reference sources. This study aims to support and 
strengthen opinions about the value of the benefits of folklore as teaching material for writing stories in creative 
writing courses for Indonesian Language Education students in Surakarta. The results showed that (1) folklore 
can be used as a source of teaching materials to write stories in creative writing courses for Indonesian Language 
Education students, (2) folk stories that were originally oral can be documented in written form so that they can 
be made into school enrichment books or books enrichment of the area of origin story, and (3) helped to preserve 
the nation's culture, especially preserving folklore from extinction. 
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Abstrak: Cerita rakyat menggambarkan budaya masyarakat dan  kondisi lingkungan daerah tertentu  yang 
disampaikan dengan lisan secara turun temurun.  Penelitian menggunakan metode kajian pustaka dari 
beberapa penelitian yang relevan. Penelitian bertujuan mendukung pendapat tentang nilai kegunaan cerita 
rakyat sebagai bahan ajar menulis cerita dalam  mata  kuliah menulis kreatif  bagi mahasiswa Pendidikan 
Bahasa Indonesia di Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) cerita rakyat dapat dijadikan 
sumber bahan ajar menulis cerita dalam mata  kuliah  menulis kreatif bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Indonesia, (2) cerita rakyat yang semula berbentuk lisan dapat didokumentasikan dalam bentuk tulis, 
sehingga dapat dibuat menjadi buku pengayaan sekolah atau buku pengayaan daerah asal cerita, dan (3) ikut 
membantu melestarikan budaya bangsa, khususnya melestarikan cerita rakyat dari kepunahan. 
Kata Kunci: Cerita rakyat, menulis kreatif, bahan ajar 
 
 
PENDAHULUAN 
Cerita rakyat menggambarkan budaya masyarakat dan  kondisi lingkungan daerah tertentu. 
Hal  ini menyebabkan  setiap daerah memiliki ciri khas  kebudayaan yang  membedakan daerah satu 
dengan yang lainnya. Selama ini cerita rakyat khususnya legenda yang hidup dan berkembang di  
masyarakat daerah hanya digunakan  sebagai media menyampaikan pesan moral  kepada  anak-
anak.  Prosesnya melalui  lisan saja dari orang  dewasa  kepada anak-anak. Masih sedikit orang yang 
peduli untuk mengembangkan cerita rakyat menjadi lebih menarik, sehingga tidak menutup 
kemungkinan cerita rakyat akan hilang dari bumi Indonesia, tergerus zaman. 
Bentuk‐bentuk (genre) folklor  yang  termasuk  ke dalam kelompok besar ini antara lain: (a) 
bahasa rakyat (folk speech) seperti logat, julukan, pangkat tradisional, dan titel kebangsawanan; (b) 
ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan pemeo; (c) pertanyaan  tradisional, seperti 
teka‐teki; (d) puisi rakyat,  seperti pantun, gurindam, dan syair; (e) cerita prosa rakyat,  seperti mite,  
legenda,  dan dongeng;  dan (f) nyanyian rakyat (Danandjaja 2007).  Adapun folklore lisan (verbal 
folklore) yang menjadi fokus dalam  penelitian  ini adalah folklor lisan prosa rakyat seperti legenda 
dan dongeng.                                                                                           
Menulis kreatif adalah mata kuliah wajib yang ada di Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Tujuan 
dari mata kuliah ini adalah mahasiswa terampil menulis karya sastra dari menulis sastra lama 
seperti pantun, syair, dan menulis sastra baru seperti menulis puisi, cerpen, novel, naskah drama, 
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dan sejenisnya. Dalam penelelitian ini, peneliti berfokus pada kegiatan menulis cerita berdasar   
kearifan lokal cerita rakyat lisan.  
Cerita rakyat agar tetap lestari dan diterima oleh generasi mendatang bisa dilakukan cerita 
rakyat menjadi sebuah karya tulis yang apik. Sangat memungkinkan cerita rakyat dimodifikasi agar 
bisa diterima oleh masyarakat modern. Hal ini bertujuan agar kesan terhadap cerita rakyat yang 
kuno bisa dihilangkan dan menjadi cerita rakyat yang menarik. Berbagai hal yang berkaitan dengan 
cerita rakyat juga bisa dijadikan sebagai media untuk meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam 
kegiatan menulis kreatif. Cerita rakyat lisan bisa dijadikan objek kajian penelitian atau sebagai 
bahan menulis kreatif yang akhirnya dapat dikembangkan menjadi bahan ajar atau bisa juga 
digunakan sebagai bacaan yang menarik untuk masyarakat (buku pengayaan) sekaligus sebagai 
dokumen pelestarian budaya lokal.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah (1) kajian pustaka, (2) observasi  dan  (3) 
wawancara. Kajian pustaka yaitu mengkaji penelitian relevan sebagai sumber data, yang dapat 
mendukung atas penelitian yang dilakukan. Menurut Nazir studi kepustakaan  (Library Research ) 
adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 
literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah 
yang dipecahkan (Nazir,1988: 111). Pendapat lain, (Noeng Muhadjir , 1996:169), penelitian 
kepustakaan itu lebih memerlukan olahan filosofis dan teoritis dari pada uji empiris di lapangan. 
Kajian pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini adalah, beberapa penelitian yang membahas 
tentang cerita rakyat sebagai bahan dalam meningkatkan kemampuan menulis cerita, baik dari 
mulai SD, SMP dan SMA dengan kearifan lokal, dapat mendukung penelitian yang akan dilakukan 
bahwa cerita rakyat dapat digunakan untuk pembelajaran di perguruan tinggi, terutama dalam 
mata kuliah menulis kreatif. 
Objek kajian pada artikel ini adalah tuturan  sastra  lisan cerita rakyat .Observasi dilakukan 
dengan cara melakukan pengamatan langsung pada objek kajian pada waktu tertentu.  Observasi 
dilakukan untuk memperoleh keterangan tentang lingkungan penceritaan dan gambaran sosial 
masyarakat di daerah tersebut. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arikunto (2006:124) yang 
menyatakan bahwa observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan yang harus dijalankan 
dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara langsung ke tempat yang akan diselidiki.  
Wawacara merupakan metode selanjutnya yang dipilih oleh peneliti. Metode wawancara 
merupakan kegiatan Tanya jawab antara penanya dan narasumber untuk memperoleh fakta dan 
informas iterkait cerita rakyat pada suatu daerah. Narasumber utama merupakan masyarakat 
setempat yang tahu dan paham tentang cerita rakyat di daerah tersebut.  Hal ini sejalan dengan 
pendapat Subagyo (2011:39) yang menyatakan bahwa wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan 
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 
pada para responden.Wawancara bermakna berhadapan langsung antara interview dengan 
responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian kajian pustaka ini, akan menampilkan beberapa penelitian  relevan, yang 
digunakan sebagai sumber data dalam mendukung penelitian. Penelitian relevan yang pertama 
adalah berjudul Local Wisdom Values in Balinese Folktales That Are Relevant to Character Education 
for the First Grade at Primary School oleh Relin, Rasna, I.W dan Binawati, W.S. yang membahas 
relevansi cerita rakyat  masyarakat  Bali sebagai bahan ajar untuk siswa SD dan nilai kearifan  lokal 
yang ada dalam  cerita rakyat, sesuai dengan karakter siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1) dongeng yang cocok untuk diajarkan kepada siswa kelas I di sekolah dasar 
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adalah sebagai berikut: 1) dongeng yang mengajarkan  siswa berbicara berinteraksi dan 
bersosialisasi dengan sopan, pendidikan, dan mendongeng selama 5 menit. 2) Nilai-nilai kearifan 
lokal yang terkandung dalam cerita rakyat adalah: a) kasih sayang (karuna); b) Tri Hita Karana; c) 
Tri Parartha; d) Lascarya, e) kewaspadaan; f) Kharma phala; g) kesopanan; h) Tri Dandim; i) Mitia 
Hrdaya.  Dalam konteks ini, saran yang dibuat adalah  bahwa  cerita rakyat yang cocok untuk 
diajarkan harus memenuhi kriteria kejujuran, iman, dan rasa hormat  yang memfasilitasi proses 
belajar mengajar.  
 Penelitian ke dua yang  digunakan sebagai sumber data  adalah penelitian yang berjudul 
Improving Students’ Writing Ability Through Folktales oleh Hasriati Nur. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah penggunaan cerita rakyat dapat meningkatkan kemampuan menulis 
siswa. Penelitian menggunakan sampel dua kelas dengan cara membandingkan kelas yang 
menggunakan cerita rakyat dalam meningkatkan kemampuan menulis, dan kelas yang tidak 
menggunakan bahan ajar cerita rakyat. Hasil dari penelitian ini adalah bahan ajar cerita rakyat 
dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil test control dua 
kelas sampel yang menunjukkan ada perbedaan hasil kemampuan menulis siswa antara kelas yang 
menggunakan cerita rakyat sebagai model dan kelas yang tidak menggunakan cerita rakyat. Kelas 
yang menggunakan cerita rakyat seagai model, hasil menulis lebih baik (mengalami peningkatan) 
dibanding kelas yang tidak menggunakan model cerita rakyat. 
Sumber data pendukung yang lain adalah karya Fajar Dwi Cahyaningrum dan Nas Haryati 
Setyaningsih yang berjudul “Pengembangan Modul Menulis Teks Cerita Fantasi Bermuatan Nilai 
Konservasi bagi Peserta Didik SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul menulis 
teks cerita fantasi bermuatan nilai konservasi bagi peserta didik SMP. Pendekatan yang digunakan 
adalah Research and Development meliputi lima tahap, yaitu (1) pengkajianawal, (2) perencanaan 
pengembangan, (3) pengembangan prototipe produk, (4) validasi produk, dan (5) revisi produk. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik dan peserta didik membutuhkan modul menulis teks 
cerita fantasi untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 
Beberapa penelitian yang telah peneliti sampaikan di atas, dapat mendukung penelitian 
tentang menulis cerita berdasar cerita rakyat dalam mata kuliah menulis kreatif bagi mahasiswa 
Pendidikan  Bahasa Indonesia di FKIP UNS khususnya, dan mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Indonesia di Surakarta umumnya. Menulis kreatif adalah mata kuliah yang harus di tempuh 
mahasiswa semester 3 pendidikan bahasa Indonesia universitas sebelas maret Surakarta, dengan 
penuntasan 16 kali pertemuan. Salah satu kompetensi yang harus dituntasakan dalam mata kuliah 
ini ada membuat cerita. Persamaan penelitian di atas dengan penelittian yang akan dilakukan, yaitu 
sama-sama memberi data positif bahwa cerita rakyat (1) dapat digunakan sebagai bahan bahan ajar 
untuk siswa SD di Bali, untuk SMP, dalam penelitian ini lebih menekankan pada bahan ajar menulis 
cerita pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia di Surakarta (2) cerita rakyat dapat menjadi 
model dalam meningkatkan kemampuan menulis cerita pada siswa, sedang dalam penelitian ini 
lebih menekankan pada meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Indonesia,  (3) dalam kearifan lokalnya, cerita rakyat akan lebih bermakna karena sesuai dengan 
karakteristik masyarakatnya, sehingga pendalaman materi dapat dilakukan dengan baik dan 
mendalam. 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah  penelitian 
seelumnya menggunakan objek kajian siswa atau peserta didik, sehingga jenis kegiatan hanya 
sampai pada menulis cerita, sedang pada penelitian ini akan melalui beberapa tahap menulis, dari 
mulai mencari sumber data lisan melalui observasi dan wawancara,  Dalam kegiatan menulis cerita 
ini, peneliti mengarahkan pada menulis cerita berdasar cerita rakyat berbasis kearifan lokal. 
Kegiatan pertama adalah,  peneliti  memberikan penjelasan kepada mahasiswa alur pelaksanaan 
kegiatan menulis kreatif berdasar cerita rakyat lisan yang berada di wilayah mereka atau wilayah 
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solo raya, bagi mahasiswa yang berasal dari luar solo raya. Peneliti memberi contoh salah satu cerita 
rakyat lisan yang berada di wilayah kecamatan Banyudono, Kabupateen Boyolali. Kegiatan 
dilanjutkan, mahasiswa mencari sumber data, yaitu mencari cerita rakyat yang ada di wilayahnya 
dengan observasi atau pengamatan, dengan mendokumentasikan tempat atau lokasi keberadaan 
cerita rakyat tersebut. Setelah observasi dilakukan, mahasiswa melakukan kegiatan wawancara 
kepada sumber utama, yaitu orang yang dianggap faham secara mendetail cerita tersebut. 
Wawancara bisa dilakukan kepada beberapa nara sumber kedua atau seterusnya sebagai bahan 
bandingan atas wawancara sebelumnya kepada nara sumber utama. 
Setelah mahasiswa mendapatkan sumber data cerita rakyat yang diambilnya, tahap 
berikutnya mahasiswa melakukan kegiatan menulis kembali cerita rakyat tersebut dalam bahasa 
sendiri. Cerita rakyat yang dihasilkan dapat berupa cerita rakyat asli tanpa ada penambahan 
kreatifitas ide, tetapi tidak menutup kemungkinan menambah kreatifitas menjadi sebuah cerita 
rakyat modern. Hasil dari menulis ini nanti dikumpulkan dan diklasifikasikan dalam dua jenis 
menulis cerita. Yaitu menulis cerita rakyat murni dan menulis cerita rakyat modern. 
 
PENUTUP 
Dari pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan, bahwa kajian pustaka yang dilakukan  
mendukung atas penelitian yang dilakukan, yaitu menegaskan bahwa (1) cerita rakyat dapat 
digunakan sebagai bahan ajar dalam mengembangkan menulis cerita pada mata kuliah menulis 
kreatif bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia di wilayah Surakarta. Selain itu, penelitian 
pengembangan ini juga dapat digunakan sebagai (2) buku pengayaan kearifan lokal cerita rakyat 
setempat yang dapat dilestarikan. (3) mendokumentasikan cerita lisan menjadi cerita tulis. 
Saran yang diberikan dari penelitian ini adalah, cerita rakyat yang masih banyak hidup di 
bumi Indonesia, dapat dimanfaatkan secara maksimal terutama dalam peningkatan kemampuan 
menulis cerita untuk siswa, mahasiswa dan untuk masyarakat umum. Selain untuk melestarikan 
budaya bangsa yang hamper punah karena bersifat lisan, menjadi bersifat tulis. 
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